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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN GAYA HIDUP DENGAN TERJADINYA HIPERTENSI PADA 

LANSIA DI POSYANDU ANGGREK MERJOSARI 

 

Safitri Putri Kinanti, Tri Nataliswati, S.Kep., Ns., M.Kep, Joko Wiyono, S.Kp., 

M.Kep., Sp.Kom 

 

 

Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskuler yang sering terjadi pada lansia. 

Hipertensi pada lansia salah satunya dipengaruhi oleh gaya hidup pada lansia. Gaya 

hidup yang tidak sehat pada lansia meliputi pola makan dengan konsumsi tinggi garam 

dan lemak, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok dan kebiasan mengonsumsi 

minuman mengandung kafein. Lansia yang tidak melakukan pola kebiasaan baik dengan 

menerapkan gaya hidup sehat dapat memungkinkan terjadinya penyakit berupa 

hipertensi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gaya hidup 

dengan terjadinya hipertensi pada lansia di Posyandu Anggrek Merjosari. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelatif dengan pendekatan 

cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia penderita hipertensi di 

Posyandu Anggrek Merjosari sebanyak 95 orang yang kemudian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling sehingga terdapat 78 lansia yang menjadi responden dalam 

penelitian ini. Pengambilan data yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuesioner. Metode analisis data menggunakan analisisi univariat dan bivariat. 

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank Spearman Test. 

Hasil dari penelitian ini adalah hampir seluruh lansia memiliki gaya hidup yang 

baik 76,9% dengan derajat hipertensi 1 sebanyak 83,3%. Setelah dilakukan uji analisis 

bivariat didapatkan hasil p-value 0,000 yang berarti bahwa ada hubungan antara 

hubungan gaya hidup dengan terjadinya hipertensi pada lansia di Posyandu Anggrek 

Merjosari.  

Terjadinya hipertensi pada lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah gaya hidup, adanya persepsi seorang lansia untuk menjalani gaya hidup 

sehat menyebabkan adanya rasa kemauan dan kemampuan seorang lansia menjaga gaya 

hidupnya untuk mengontrol tekanan darahnya, sehingga seorang lansia harus mampu 

untuk menjaga gaya hidupnya tetap sehat untuk mencegah terjadinya hipertensi. 

Sehingga perlu diberikan penyuluhan mengenai hipertensi dan gaya hidup sehat pada 

lansia agar lansia dapat mengerti dan menerapkan serta dapat menjaga pola gaya 

hidupnya. 

 

 

Kata kunci: Gaya hidup, Hipertensi, Lansia 

 

 


	HALAMAN PERNYATAAN TENTANG ORISINALITAS
	LEMBAR PERSETUJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SINGKATAN
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus

	1.4 Manfaat
	1.4.1 Manfaat Teoritis
	1.4.2 Manfaat Praktis


	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	1
	2
	2.1 Konsep Gaya Hidup
	2.1.1 Pengertian
	2.1.2 Jenis-jenis Gaya Hidup
	2.1.3 Indikator Gaya Hidup
	2.1.4 Macam-macam Gaya Hidup
	2.1.5 Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup

	2.2 Konsep Hipertensi
	2.2.1 Pengertian
	2.2.2 Etiologi
	2.2.3 Klasifikasi hipertensi
	2.2.4 Patofisiologi
	2.2.5 Tanda dan Gejala
	2.2.6 Faktor yang Menyebabkan Hipertensi
	2.2.7 Komplikasi Hipertensi
	2.2.8 Pemeriksaan Penunjang
	2.2.9 Penatalaksanaan
	2.2.10 Pencegahan Hipertensi

	2.3 Konsep Lansia
	2.3.1 Pengertian
	2.3.2 Batasan lanjut Usia
	2.3.3 Tipe Lanjut Usia

	2.4 Hubungan Gaya Hidup dengan kejadian Hipertensi pada Lansia
	2.5 Kerangka Konsep
	2.6 Hipotesis Penelitian

	BAB 3 METODE PENELITIAN
	2
	3
	3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
	3.2.1 Populasi
	3.2.2 Sampel
	3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel
	3.2.4 Kriteria Inklusi
	3.2.5 Kriteria Esklusi

	3.3 Variabel Penelitian
	3.3.1 Variabel Bebas (Independent)
	3.3.2 Variabel Terikat (Dependent)

	3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.4.1 Lokasi Penelitian
	3.4.2 Waktu Penelitian

	3.5 Definisi Operasional
	3.6 Instrumen Penelitian
	3.6.1 Kuesioner gaya hidup pada Lansia
	3.6.2 Variabel Dependent
	3.6.3 Kisi-Kisi Kuesioner Gaya Hidup pada Lansia

	3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
	3.7.1 Uji Validitas
	3.7.2 Uji Reliabilitas

	3.8 Prosedur Penelitian
	3.8.1 Tahap Persiapan
	3.8.2 Tahap Pelaksanaan

	3.9 Teknik Pengolahan Data
	3.10 Analisa Data
	3.10.1 Analisa Univariat
	3.10.2 Analisa Bivariat

	3.11 Penyajian Data
	3.12 Etika Penelitian

	BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
	4
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	4.1.2 Analisis Univariat
	4.1.3 Analisis Bivariat

	4.2 Pembahasan
	4.3 Keterbatasan Penelitian

	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	5.2.1 Saran bagi Puskesmas Dinoyo dan Posyandu Angrek Merjosari
	5.2.2 Saran bagi Masyarakat
	5.2.3 Saran bagi Peneliti Selanjutnya


	DAFTAR PUSTAKA

